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PERILAKU AGRESIF PADA SUPORTER SEPAKBOLA 
ABSTRAK 
Perilaku agresif merupakan perilaku yang bertujuan untuk menyakiti dan 
mencelakai orang lain. Perilaku agresif dapat menimbulkan kerugian bagi orang 
lain ataupun individu itu sendiri. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
agresif suporter sepakbola adalah adanya tingkat fanatisme yang tinggi. Suporter 
merupakan salah satu bentuk kelompok sosial yang secra relatif tidak teratur dan 
terjadi karena ingin melihat sesuatu. Kerumunan semacam ini hampir sama 
dengan khalayak penonton tetapi tidak direncanakan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan perilaku agresif pada suporter sepakbola. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif. Informan dari penelitian ini dipilih secara 
purposive sampling dengan ciri-ciri yaitu suporter sepakbola yang berdomisili di 
Surakarta. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1)Perilaku agresif pada suporter 
timbul karena adanya rivalitas klub sepakbola pada saat pertandingan dan adanya 
provokasi antar suporter 2)Perilaku agresif suporter secara verbal yaitu 
meyanyikan lagu dengan kata-kata kotor dan rasis, kemudian secara fisik yaitu 
melempar benda yang ada disekitar dan merusak fasilitas 3)perilaku agresi yang 
ditemui pada suporter adalah menyanyikan lagu dengan kata kotor dan rasis, 
kemudian secara fisik yaitu saling melempar benda. Perilaku agresif pada suporter 
timbul karena adanya rivalitas dan saling provokasi antar suporter, kemudian 
timbulah perilaku agresif secara verbal dan fisik. 
Kata kunci : perilaku agresif, suporter sepakbola, fanatic 
 
ABSTRACT 
Aggressive behavior is a behavior that aims to hurt and harm other. Aaggressive 
behavior can cause harm to other the people or themselves. One of the factors that 
influenced the aggressive behavior football’s supporters. Supporters are one form 
of social group which relatively disorganized and happened to see something. 
Thesse kind of crowds are almost same as the ordinary audience but not planned 
well. The purpose of research is to describe the aggressive behavior on the 
football’s supporters. This study uses qualitive methods. Informant from the 
research were selescted by purposive sampling with characteristic of the 
supporters of football who lived in Surakarta. The results of the study indicate that 
1)aggressive behavior arises supporter for thier rivalry football club during a 
match between supporters and their provocation 2)supporter verbally aggressive 
behavior that is song by obscenities and racist, then physically throw objects 
around the existing and damaging facilities 3)aggressive behavior found on 
football’s supporters who were singing searwords songs, then physically thowing. 
Aggressive behavior of supporters arises because of the rivalry between 
supporters and mutual provocation, then raised verbally aggressive behavior and 
physical. 




Dalam tradisi persepakbolaan di Indonesia juga di dunia klub sepakbola biasanya 
memiliki anggota kelompok suporter sepak bola yang biasanya berasal dari kota 
atau daerah dari mana klub itu berasal. Hal itu mengakibatkan adanya fanatisme 
kedaerahan yang  kuat pada setiap kelompok suporter tersebut sehingga hal itu 
mengakibatkan rawan terjadinya gesekan antar suporter apabila klub klub tersebut 
saling bertemu satu sama lain.Salah satu kejadiannya adalah ketika Laga Persis 
Solo kontra PSS Sleman dalam lanjutan Kompetisi Divisi Utama Liga Prima 
Indonesia Sportindo (LPIS) di Stadion Manahan, Solo, Rabu (4/9/2013), diwarnai 
beberapa insiden pemukulan.Informasi terakhir, tujuh orang mengalami luka berat 
dan ringan lantaran menjadi korban pemukulan dan pengeroyokan yang diduga 
kuat dilakukan oleh suporter Persis Solo. Rivalitas tinggi antara dua kelompok 
suporter, memang menjadi pemicu suasana tidak kondusif selama berlangsungnya 
pertandingan. Bahkan, seorang pemain PSS, Satrio Aji, harus mendapat lima 
jahitan di kepala setelah terkena lemparan batu oleh suporter Persis. Kericuhan, 
ternyata juga tak hanya melibatkan suporter Persis dan pemain PSS. Di area tribun 
stadion Manahan, sempat terjadi kericuhan antara suporter Persis solo dan 
beberapa penonton yang diduga pendukung PSS Sleman (Tribun News, 2013). 
Data yang diambil melalui pertanyaan terbuka kepada 50 responden 
menyatakan bahwa responden dibagi dalam tiga kriteria menurut seberapa lama 
menjadi suporter sepakbola dan perilaku agresif dari kelompok supoerter. 
Golongan pertama responden mulai menjadi suporter sepakbola sejak SMP, SMA 
karena ingin mendukung klub sepakbola lokal yang ada didaerahnya. Sebanyak 
62% responden menyatakan selalu hadir dalam pertandingan sepakbola ketika tim 
yang didukungnya bermain. Responden menyatakan bernyanyi rasis saat klub 
yang didukung bermain yang mendorong perlawanan dari suporter lawan. 
Responden menyatakan bahwa mereka akan balik melakukan perlawanan jika 
suporter lawan menyerang karena hasil pertandingan dan lagu yang berisikan 
ejekan. Responden melakukan perlawanan dengan cara melempari batu dan botol 
minuman kearah suporter lawan, beberapa responden menyatakan terlibat dalam 
tawuran yang menyulut emosi dari dua belah pihak kelompok suporter. Sebanyak 
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28% responden menyatakan ikut menyayikan lagu, menyalakan kembang dan 
tidak ikut melakukan perlawanan ,responden menyatakan ingin dirinya aman dan 
tidak mau terlibat dengan tawuran antar suporter. mereka memilih jalan damai 
dengan bersembunyi ketika terjadi tawuran. Sebanyak 10% responden 
menyatakan mereka hanya ikut dalam kempok suporter ketika bernyanyi dan 
datang di setiap pertandingan tim yang didukung. Responden menyatakan tidak 
pernah ikut melakukan perlawanan tetapi mereka melempar botol minuman ketika 
ada kisruh yang terjadi di dalam lapangan. Dari data diatas dapat disimpulkan 
bahwa responden memiliki tingkat agresif yang tinggi ketika kelompok suporter 
lawan menyerang. 
Menurut Yusoff (2015) di Malaysia, isu yang berhubungan dengan 
kekerasan antara pendukung sepakbola ini tidak baru. Bahkan, masalah ini adalah 
menjadi lebih umum dalam beberapa tahun terakhir. Serangkaian wawancara 
dilakukan dengan beberapa informan yang secara langsung terlibat dengan 
sepakbola di Malaysia. Informan yang terlibat adalah ketua klub pendukung 
sepakbola Selangor, Perak, Johor dan Kelantan. Keempat tim sepakbola itu 
dikenal memiliki sejumlah suporter fanatik, selain itu tim sering didenda oleh 
federasi. Meskipun berbagai denda dan hukuman telah dikenakan terutama oleh 
The Football Association of Malaysia (FAM), hal ini masih tidak memadai untuk 
mengontrol perilaku pendukung. Undang-undang melemparkan petasana, botol, 
batu, lampu saur, terbakar kursi stadion, provokasi, pertempuran dan mengganggu 
ketertiban umum antara perilaku menyimpang dan agresif yang dilakukan oleh 
beberapa football pendukung di Malaysia. 
Berdasarkan beberapa uraiandiatas bahwa agresi dipengaruhi oleh 
provokasi lewat lagu-lagu menyindir yang dinyanyikan oleh suporter ketika 
berlangsungnya pertandingan sehingga suporter lawan terprovokasi dan 
melakukan agresi secara langsung dan tidak langsung. Bentuk perilaku agresi 
verbal aktif tidak langsung ini sering muncul pada saat pertandingan. Hampir 
semua pertandingan cenderung menyanyikan lagu-lagu yang menyindir musuh 
sekalipun tidak berhdapan langsung, hal ini yang mendorong suporter untuk 
berperilaku agresif dalam pertandingan sepakbola sehingga terjadi kerusuhan 
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antar suporter sepakbola. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin 
memahami bagaimana perilaku agresif pada suporter sepakbola ?. Maka dari itu 
peneliti mengambil judul “Perilaku Agresif Pada Suporter Sepakbola”. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenalogis. Peneliti 
menggunakan metode ini dikarenakan peneliti ingin mendapat data secara 
mendalam dan lebih rinci. Individu dalam penelitian ini diambil secara purposive 
sampling, yaitu penentuan individu sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Informan dalam penelitian iniyang digunakan adalah kelompok suporter Pasoepati 
yang berdomisili di wilayah Surakarta yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. 
Salah satu alasan mengapa peneliti memilih kelompok suporter Pasoepati sebagai 
subjek penelitian adalah karena Pasoepati termasuk kelompok suporter yang loyal. 
Adapun arti loyalitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kepatuhan 
dan atau  kesetiaan,  bukti loyalitas Pasoepati adalah mereka selalu setia 
mendukung tim Persis Solo saat bertanding dimanapun. Informan dalam 
penelitian ini adalah suporter sepakbola, hal ini di dasarkan pada pengambilan 
data awal dari 50 responden. Penentuan informan peneliti sebanyak 7 informan, 
proses pengambilan informan dilakukan dengan snow ballyaitu meminta rujukan 
kepada informan sebelumnya atau orang lain kepada informan baru yang sesuai 
dengan kriteria. Pengambilan data menggunakan teknik wawancara mendalam 
dan observasi dengan menggunakan pendoman wawancara yang disusun 
berdasarkan aspek-aspek perilaku agresif yaitu : 1) pertahanan diri, 2) 
superioritas, 3) keinginan untuk menyerang 4) egosentris (Schneiders, 2010), 1) 
hasutan ( Krahe, 2005). 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan mendeskripsikan perilaku 
agresif pada suporter sepakbola. Secara keseluruhan perilaku agresif yang muncul 
dari semua informan hampir sama, namun terdapat perbedaan antar informan. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari usia informan, jenis kelamin, pekerjaan. 
Perilaku agresif dilihat dari usia setiap informan berbeda, informan berusia 16 
sampai 19 tahun menunjukan bentuk perilaku agresif seperti melempar batu dan 
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melempar petasan hal ini sesuai dengan pernyataan Berkowitz (2009)  Agresi 
merupakan tindakan tindakan melukai yang disengaja oleh seseorang/institusi 
terhadap orang/institusi lain yang sejatinya disengaja. Informan berusaia 20 
sampai 23 menunjukan perilaku yang sama, informan cenderung berkelompok, 
dari hasil penelitian informan 1, informan 2, informan 3 yang berusia antara 20 
sampai 23 tahun dan informan 7 yang berusia 25 tahun menunjukan perilaku 
agresif pada waktu berkelompok, hal ini sesuai pernyataan Soekanto (2006) 
menjelaskan bahwa suporter merupakan suatu bentuk kelompok sosial yang 
secara relatif tidak teratur dan terjadi karena ingin melihat sesuatu (spectator 
crowd). Kerumunan semacam ini hampir sama dengan khalayak penonton, akan 
tetapi bedanya pada spectator crowd adalah kerumunan penonton tidak 
direncanakan, serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada umumnya tak 
terkendalikan. Hornby (dalam Silwan, 2012) mendefinisikan suporter adalah 
seorang yang mendukung sebuah kelompok atau pemikiran. Alwi (2005) 
mendefinisikan suporter adalah orang yang memberikan dukungan, sokongan, 
dalam pertandingan. Alwi (2005) mendefinisikan pendukung adalah orang 
mendukung, menyokong, dan menunjang. Hornby (dalam Silwan, 2012) 
mendefinisikan pendukung adalah seseorang yang secara sukarela ikut ambil 
bagian dalam mendukung sebuah teori, konsep, kegiatan. Perilaku agresif 
informan yang ditunjukan pada waktu berkelompok seperti menyanyikan lagu 
dengan kata-kata kotor, menyanyikan lagu rasis, melempar benda yang ada 
disekitarnya, membawa senjata tajam, membawa bom molotov dan merusak 
fasilitas stadion. Perilaku agresif merupakan perilaku yang dialakukan oleh orang 
lain yang berakibat merugikan diri sendiri dan orang lain. Perilaku adalah segala 
sesuatu yang kita lakukan yang dapat diamati secara langsung (King, 2012). 
Informan mempunyai jenis kelamin yanng berbeda, 6 diantara 7 informan 
adalah laki-laki dan 1 informan perempuan . Informan laki-laki lebih cenderung 
agresif pada waktu berkelompok, hal ini sesuai dengan faktor situasional yang 
berpengaruh terhadap perilaku agresif.Perilaku agresif seringkali didasari atas 
konflik antar kelompok.Konflik antar kelompok seringkali dipicu oleh perasaan in 
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group vs out group, sehingga anggota kelompok diwarnai prasangka (Krahe, 
2005). Dari hasil penelitian menyatakan bahwa kelompok informan membalas 
pada waktu kelompok lawan menyerang terlebih dahulu, perilaku yang ditunjukan 
seperti membalas lemparan batu, melempar flare. Hal ini berbeda dengan 
informan dengan jenis kelamin perempuan, informan berjenis kelamin lebih 
cenderung pasif dan tidak melakukan agresi. Informan perempuan bergabung 
dengan kelompok pada waktu mendukung klub sepakbolanya, tetapi bila 
kelompok suporter lawan menyerang informan perempuan tidak ikut menyerang 
dan memilih untuk berlindung, hal ini dikarenakan pada waktu ada kerusuhan 
informan laki-laki menyuruh informan perempuan untuk berlindung dan tidak 
diperbolehkan untuk ikut. 
Informan mempunyai pekerjaan yang berbeda-beda, suporter sepakbola 
pada umumnya dapat ditemukan pada berbagai pekerjaan, mulai dari pelajar, 
mahasiswa, buruh, dan pedagang kaki lima. Perilaku agresif yang muncul dalam 
diri individu di berbagai pekerjaan suporter ketika mendukung klub sepakbola, hal 
ini sesuai pernyataan Freud (2008) manusia mempunyai ketidaksadaran yang 
mengarah pada perilaku destruktif, disebut dorongan Thanatos /death instinct/ ag 
gressive instinct. Artinya, perilaku agresif merupakan perilaku yang bersifat 
instingtif, yaitu didorong dari dalam diri individu.  
Menurut Schneiders (2010) menguraikan bahwa perilaku agresif dibentuk 
dari aspek pertahanan diri dimana informan memiliki kecenderungan 
melampiaskan keinginannya dan perasaannya yang tidak nyaman, seperti yang 
ditunjukan informan bila suporter lawan datang dengan niat tidak baik maka akan 
menyambutnya dengan tidak baik. Dari aspek superioritas, informan 
mengganggap dirinya lebih dalam mendukung klub sepakbolanya. Informan 
menunjukan fanatiknya pada waktu mendukung klub sepakbolanya, pada waktu 
klub sepakbola yang didukungnya kalah informan mulai menunjukan perilaku 
agresif seperti merusak fasilitas stadion dan menyalakan flare. Upaya menyerang 
ini ditunjukan informan karena merasa tidak nyaman dengan keadaan disekitar, 
dari hasil penelitian saling mengejek dan kekalahan klub yang didukung yang 
memicu terjadinya kerusuhan, perilaku yang ditunjukan yaitu saling melempar 
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botol, batu, kayu dan petasan kearah lawan. Penyerangan merupakan salah satu 
faktor yang paling sering menjadi penyebab perilaku agresif dan muncul dalam 
bentuk serangan verbal atau fisik. Adanya aksi penyerangan dari orang lain akan 
menimbulkan reaksi agresi dari diri seseorang. Menurut Krahe (2005) perilaku 
agresf muncul karena adanya hasutan (instigation), meliputi perilaku agresif yang 
terjadi karena diprovokasi atau merupakan tindakan balasan. Dari hasil penelitian 
provokasi sreing dilakukan informan pada waktu pertandingan sepakbola, bentuk 
provokasi yang ditunjukan yaitu bernyanyi menggunakan kata-kata kotor, 
menggunakan lagu rasis, memasang banner dengan kata-kata ejekan. Dari hasil 
penelitian aspek egosentris, informan menyatakan lebih cenderung mementingkan 
kelompok pada waktu menyerang. Sikap informan yang cenderung mementingkan 
atau mengutamakan kepentingan pribadi tanpa memperhatikan kepentingan orang 
lain, informan meyatakan kelompok suporter dan klub sepakbola sangat penting 
untuk dirinya karena merupakan suatu kebanggaan dapat mendukung klub 
sepakbola dari daerah asal informan. 
4. PENUTUP 
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpilkan yaitu : 1) Perilaku agresif pada 
suporter timbul karena adanya rivalitas klub sepakbola pada saat pertandingan, 
munculnya perilaku agresif karena suporter saling memprovokasi dengan 
menggunakan lagu dengan kata-kata kotor dan rasis. Berdasarkan usia suporter 
sepakbola, dari hahil penelitian usia 17 tahun sampai 25 tahun lebih sering 
menunjukan perilaku agresif. Berdasarkan jenis kelamin, dari hasil penelitian 
dapat diketahui bahwa jenis kelamin laki-laki lebih banyak menunjukan perilaku 
agresif dari pada jenis kelamin perempuan. jenis kelamin perempuan lebih 
cenderung pasif, tidak menunjukan agresi. 2) Perilaku agresif yang dimunculkan 
suporter secara verbal yaitu menyanyikan lagu denga kata-kata kotor, kemudian 
secara fisik melempar barang yang ada disekitarnya, melempar botol, melempar 
flare, membawa senjata tajam, bom molotov, dan merusak fasilitas stadion. 3) 
jenis perilaku agreif secara umum ditemui pada suporter sepakbola adalah 
perilaku agresif verbal yaitu menyanyiakan lagu dengan kata-kata kotor, 
menyanyikan lagu rasis dan secara fisik saling melempar benda.   
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Berdasrkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh selama 
penelitian, maka penulis memberikan sumbangan saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat : 1) Untuk informan agara dapat meminimalisir perilaku agresif yang 
merugikan diri sendiri maupun orang lain dengan menahan diri untuk tidak 
terprovokasi. Dengan cara mengasah kreatifitas dilapangan seperti menyanyikan 
yel-yel positif dan atraktif yang ditunjukan untuk pemain maupun suporter lawan, 
kemudian membuat koreografi dan selebrasi yang tidak berlebihan. 2) Untuk 
anggota suporter diharapkan dapat memberi contoh yang baik seperti menggalang 
dana untuk membuat atribut suporter untuk mendukung dan menunjukan 
bagaimana cara mendukung sepakbola dengan baik. 3) Untuk peneliti selanjutnya 
yang ingin meneliti perilaku agresif pada suporter sepakbola semoga hasil 
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